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ABSTRACT
RIZQY MUFADHILAH, Farmer's Attitude Towards the Pattern and Nature of Communication of Agricultural Instructors in Mugirejo Sub-District Sungai Pinang District of Samarinda City. Mulawarman University Faculty of Agriculture, 2020. (Supervised by Rita Mariati and Nike Widuri).
[bookmark: _GoBack]Pattren and sharing event of communication characteristic are one of elements determining elucidation success and becoming a farmer establisher to make demeanor. The purpose of this study was to determine how the communication patterns, knowing how the nature of communication, knowing how the attitudes of farmers to the patterns and nature of communication conveyed by Field Agricultural Instructors in Mugirejo Village. This reaserch was done on July until September, 2019.
The method of determining the location by means of purposive sampling and in determining respondents by means of purposive sampling method with the number of respondents obtained as many as 34 respondents. Data analysis method used is qualitative and quantitative analysis which includes data processing and interpretation of data descriptively.
The results of this study was  indicate that the pattern of communication of field agricultural instructors in Mugirejo Village Sungai Pinang District is a group communication pattern. The nature of communication of field agriculture instructors in Mugirejo Sub-District Sungai Pinang was media. Farmers' attitudes toward the pattern and nature of communication of field agriculture instructors in Mugirejo Sub-district Sungai Pinang Subdistrict were composed of three indicators namely face to face, media, verbal and non verbal, obtained a total score of 1,395 with an average score of 41.02 with a happy category .
It is expected that the Field Agriculture Instructor can further improve the  oversight process and improve the information delivery process. In addition to receiving material and guidance farmers are expected to be able to apply it in their agricultural activities. It is expected that farmers can be more active in participating in every meeting held by the head of the farmer group, Agricultural Extension Service or from the Agriculture Service. 
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PENDAHULUAN
	Kota Samarinda merupakan satu diantara kota di Provinsi Kalimantan Timur yang memiliki luas wilayah 718,00 km2 dengan jumlah penduduk 843,446 jiwa. Kecamatan Sungai Pinang merupakan satu diantara kecamatan yang berada di wilayah Kota Samarinda dengan luas wilayah 34,16 km2 dengan jumlah penduduk 107,436 jiwa.
	Penyuluhan sebagai proses pembelajaran (pendidikan non formal) yang ditujukan untuk petani dan keluarganya memiliki peran penting di dalam pencapaian tujuan pembangungan bidang pertanian.  Tugas seorang PPL sebagai komunikator pembangunan diharapkan dapat bermain multiperan, sebagai guru, pembimbing, penasehat, penyampai informasi dan mitra petani.  Karena itu, peningkatan kinerja PPL sangat penting di dalam mempertahankan kelangsungan program penyuluhan ditingkat lapangan.  Hal ini erat kaitannya dengan motivasi dan kepuasan kerja yang dapat diperoleh oleh penyuluh.
	Pentingnya perhatian penyuluh mengenai masalah-masalah petani terutama yang berada di wilayah Kelurahan Mugirejo mengenai sikap petani, yang merupakan pencerminan rasa dari seseorang bisa terhadap benda, kejadian, situasi orang atau kelompok.  Terhadap pola komunikasi dapat diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi yang disampaikan oleh PPL di Kelurahan Mugirejo.
2. Untuk mengetahui bagaimana sifat komunikasi yang disampaikan oleh PPL di Kelurahan Mugirejo.
3. Untuk mengetahui bagaimana sikap petani yang disampaikan oleh PPL di Kelurahan Mugirejo.

TINJAUAN PUSTAKA
Sikap
Definisi sikap yang dikemukakan oleh para ahli, diantaranya adalah sikap merupakan pencerminan rasa senang, tidak senang atau perasaan biasa-biasa saja (netral) dari seseorang bisa terhadap benda, kejadian, situasi orang atau kelompok [25].  Sikap dapat juga di terjemahkan sebagai sikap terhadap objek tertentu yang dapat merupakan sikap pandangan atau sikap perasaan tetapi sikap tersebut disertai dengan kecendrungan untuk bertindak sesuai sikap objek itu.
Pengertian Komunikasi
Komunikasi adalah aktivitas yang menyebabkan orang lain menginterpetasikan suatu ide, terutama yang dimaksudkan oleh pembicara atau penulis [29].  Communication is the process by which an individual transmits stimuly (usually verbal) to modify the behaviour of other individuals, dengan kata lain komunikasi adalah proses individu mengirim stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk mengubah tingkah laku orang lain [18].  Komunikasi adalah transfer dan pemahaman makna [28]. 



Penelitian Terdahulu
 (Hasan, 2017) Sikap Petani Terhadap Materi dan Media Penyuluhan di Bayur Kelurahan Sempaja Utara Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda.  Hasil penelitian menunjukkan pemberian materi penyuluhan yang di sampaikan oleh PPL, masuk dalam kategori efektif untuk memberikan pemahaman kepada petani dalam kegiatan penyuluhan pertanian, sedangkan penggunaan media penyuluhan yang digunakan PPL untuk menyampaikan materi penyuluhan dapat di kategorikan tidak efektif untuk memberikan pemahaman dalam kegiatan penyuluhan pertanian yang ada di Bayur, Kelurahan Sempaja Utara Kota Samarinda.
(Yarosca, 2010) Pengaruh Pola Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan LPP RRI Surakarta.  Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh pola komunikasi baik ke bawah ke atas maupun horisontal terhadap kinerja karyawan











KERANGKA PEMIKIRAN
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Metode Pengambilan Sampel
Penentuan lokasi dalam penelitian ini dipilih secara sengaja (purposive sampling) yaitu di Kelurahan Mugirejo Kecamatan Sungai Pinang.  Berdasarkan pertimbangan bahwa di daerah ini memiliki lahan hortikultura. Selanjutnya sampel ditentukan secara sengaja (purposive sampling) enam kelompok tani yang terdiri dari empat kelas pemula  yaitu kelompok tani Gemah Rimpah, Tegal Rejo, Mekar Sari, Maju Makmur dan dua kelompok tani yang terdiri dari kelas lanjut yaitu kelompok tani Tani Makmur dan Lubuk Makmur. Sehingga total keseluruhan jumlah populasi tani 144 orang.
Adapun cara penentuan sampel dengan nilai persisi sebesar 15% salah satu cara yang digunakan dalam menentukan sampel adalah dengan menggunakan rumus Slovin (Silalahi, 2015) sebagai berikut: 
[image: ]

Keterangan :
n = ukuran sampel
N = jumlah petani / anggota populasi
e2 = nilai presisi 15%


1.	Hasil Analisis Pola Komunikasi
	Berdasarkan hasil analisis pola komunikasi  terhadap penyuluh dalam kegiatan penyuluhan di Kelurahan Mugirejo Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda termasuk dalam kategori cukup dengan skor 37,96.  Agar dapat lebih jelas dapat dilihat pada penjabaran dari empat indikator sebagai berikut :
a. Intrapersonal
Berdasarkan indikator intrapersonal, kegiatan penyuluhan pola komunikasi intrapersonal dengan jumlah skor 9,02 termasuk dalam kategori cukup. Hasil di lapangan dari total 34 responden, 22 responden (64,71%) dinyatakan dalam kategori cukup,11 responden  (32,35%) dinyatakan dalam kategori baik dan 1 responden (2,94%) dinyatakan dalam kategori buruk.  Terperinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  [image: ]
b. Interpersonal
Berdasarkan indikator intrapersonal, kegiatan penyuluhan pola komunikasi interpersonal dengan jumlah skor 9,47 termasuk dalam kategori baik.  Hasil di lapangan dari total 34 responden, 18 responden (52,95%) dinyatakan dalam kategori baik, 16 responden (47,05%) dinyatakan dalam kategori cukup.  Secara rinci dapat dilihat pada Tabel berikut ini :[image: ]
Tabel Indikator Interpersonal	
c. Kelompok
Berdasarkan indikator komunikasi kelompok, kegiatan penyuluhan dengan pola komunikasi kelompok dengan jumlah skor 11,03 termasuk dalam kategori baik. Hasil di lapangan dari total 34 responden, 17 responden (50,00%) dinyatakan dalam kategori baik, 13 responden (38,23%) dinyatakan dalam kategori cukup dan 4 responden (11,77%) dinyatakan dalam kategori buruk.  Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini :[image: ]
d. Massa
Berdasarkan indikator komunikasi massa, kegiatan penyuluhan pola komunikasi massa dengan skor 8,44 termasuk dalam kategori cukup.  Hasil di lapangan dari total 34 responden, 24 responden (70,58%) dinyatakan dalam kategori cukup, 7 responden (20,58%) dinyatakan dalam kategori baik dan 3 responden (8,82%) dinyatakan dalam kategori buruk.
2.	Hasil Analisis Sifat Komunikasi	
Berdasarkan hasil analisis sifat komunikasi  terhadap penyuluh dalam kegiatan penyuluhan di Kelurahan Mugirejo Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda termasuk dalam kategori cukup dengan rata-rata skor 41,02 .Agar dapat lebih jelas dapat dilihat pada penjabaran dari empat indikator sebagai berikut :
a. Tatap Muka
Berdasarkan indikator tatap muka, kegiatan penyuluhan sifat komunikasi secara tatap muka didapatkan dengan  jumlah skor 9,5 termasuk dalam kategori “cukup”.  Hasil di lapangan dari total 34 responden, 19 responden (55,88%) dinyatakan dalam kategori cukup,15 responden (44,11%) dinyatakan dalam kategori baik. 
b. Bermedia
Berdasarkan indikator bermedia, kegiatan penyuluhan sifat komunikasi bermedia didapatkan dengan jumlah skor 13,53 termasuk dalam kategori cukup.  Hasil di lapangan dari total 34 responden, 22 responden (64,71%) dinyatakan dalam kategori cukup,11 responden  (32,35%) dinyatakan dalam kategori baik dan 1 responden (2,94%) dinyatakan dalam kategori buruk.
c. Verbal
Berdasarkan indikator verbal,  kegiatan penyuluhan sifat komunikasi secara verbal didapatkan dengan skor 9,11 termasuk dalam kategori cukup.  Hasil di lapangan dari total 34 responden, 18 responden (52,95%) dinyatakan dalam cukup,15 responden  (44,11%) dinyatakan dalam kategori baik dan 1 responden (2,94%) dinyatakan dalam kategori buruk.
d. Non Verbal
Berdasarkan indikator  non verbal, kegiatan penyuluhan  sifat komunikasi secara non verbal didapatkan dengan jumlah skor 8,88 termasuk dalam kategori cukup. Hasil di lapangan dari total 34 responden, 25 responden (73,53%) dinyatakan dalam kategori cukup, 8 responden  (23,53%) dinyatakan dalam kategori baik dan 1 responden (2,94%) dinyatakan dalam kategori buruk.
3.	Hasil Analisis Sikap Petani
Berdasarkan hasil analisis sikap petani dapat disimpulkan kegiatan penyuluhan di Kelurahan Mugirejo Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda termasuk dalam kategori cukup dengan rata-rata skor 33,23.  Agar dapat lebih jelas dapat dilihat pada penjabaran dari tiga indikator sebagai berikut :
a. Konatif
Berdasarkan indikator konatif, kegiatan penyuluhan secara konatif didapatkan dengan jumlah skor 10,97 termasuk dalam kategori cukup. Hasil di lapangan dari total 34 responden, 25 responden (73,53%) dinyatakan dalam kategori cukup, 9 responden  (26,47) dinyatakan dalam kategori baik.
b. Kognitif
Berdasarkan indikator kognitif, kegiatan penyuluhan kognitif didapatkan dengan jumlah skor 11,32 termasuk dalam kategori cukup. Hasil di lapangan dari total 34 responden, 19 responden (55,89%) dinyatakan dalam kategori cukup,14 responden  (41,17%) dinyatakan dalam kategori baik dan 1 responden (2,94%) dinyatakan dalam kategori buruk.
c. Afektif
Berdasarkan indikator afektif, kegiatan penyuluhan  secara afektif didapatkan dengan jumlah skor 10,94 termasuk dalam kategori cukup. Hasil di lapangan dari total 34 responden, 21 responden (61,77%) dinyatakan dalam kategori cukup,13 responden  (38,23%) dinyatakan dalam kategori baik.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di buat, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Pola komunikasi penyuluh pertanian lapangan di Kelurahan Mugirejo Kecamatan Sungai Pinang terdapat empat indikator yang dijalankan oleh penyuluh terhadap petani, yaitu indikator intrapersonal, interpersonal, kelompok dan massa, dari keempat indikator tersebut indikator interpersonal dan kelompok dengan kategori baik.
2. Sifat komunikasi penyuluh pertanian lapangan di Kelurahan Mugirejo Kecamatan Sungai Pinang terdapat empat indikator yang dilakukan oleh penyuluh terhadap petani yaitu sifat komunikasi tatap muka, bermedia, verbal dan non verbal, dalam hal ini hanya terdapat satu indikator dengan kategori baik yaitu sifat komunikasi tatap muka.  
3. Sikap petani terhadap pola dan sifat komunikasi penyuluh pertanian lapangan di Kelurahan Mugirejo Kecamatan Sungai Pinang terdapat tiga indikator yaitu konatif, kognitif dan afektif, yang mana ketiga indikator ini semuanya berkategorikan cukup. 
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